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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kesenian merupakan ekspresi perasaan manusia, dan merupakan buah dari 

kreativitas manusia. Kesenian dapat menyatukan manusia dari berbagai latar 

belakang, membantu sekelompok masyarakat dalam menemukan jati dirinya, dan 

merupakan cerminan budaya dari suatu bangsa (Dyastriningrum, 2009). 

Pertunjukan kesenian kerap kali dinikmati masyarakat sebagai sarana hiburan, dan 

umumnya ditampilkan pada tempat-tempat pertunjukan, sehingga masyarakat dapat 

menonton berbagai macam kesenian yang ada dengan mudah. 

Dibangun pada tahun 1821, Gedung Kesenian Jakarta merupakan salah satu 

tempat pertunjukan kesenian di Jakarta. Berawal sebagai tempat hiburan untuk para 

tentara kolonial, Gedung Kesenian Jakarta juga telah digunakan untuk berbagai hal 

mulai dari pertemuan politik Indonesia, pendidikan, hingga bioskop. Pada tahun 

1987, Gedung Kesenian Jakarta kembali digunakan sebagai tempat pertunjukkan 

kesenian. Menjadi salah satu gedung pertunjukan yang diminati oleh para penampil 

seni,  berbagai macam kesenian telah ditampilkan pada gedung ini seperti seni tari, 

seni musik, seni teater, seni sastra dan sebagainya. (Profil Gedung Kesenian Jakarta, 

2015). 

Kini, apresiasi masyarakat Jakarta terhadap kesenian semakin meningkat 

(http://www.telusur.metrotvnews.com/news-telusur/0k8gm6Pb-konsumsi-seni-

masyarakat-kota diakses pada 20 Maret 2018), oleh sebab itu banyak didirikan 

Brand Rejuvenation Gedung..., Rachel Ariella Kurniawan, FSD UMN, 2018



2 
 

gedung pertunjukkan baru di Jakarta yang menawarkan value lebih dan melakukan 

kegiatan branding yang lebih gencar dari Gedung Kesenian Jakarta. Jika Gedung 

Kesenian Jakarta tidak merespons dinamika yang terjadi, maka lama-kelamaan 

gedung ini dapat kalah bersaing dengan gedung pertunjukkan yang lain. 

Chen (2007) mengatakan, brand yang sudah berdiri lama perlu untuk terus 

diperbaharui agar dapat tetap bersaing dengan kompetitor yang baru bermunculan. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah penyegaran terhadap brand Gedung Kesenian 

Jakarta. Penyegaran ini bertujuan untuk memperkuat positioning yang dimiliki 

Gedung Kesenian Jakarta agar gedung ini dapat tetap unggul seiring persaingan 

yang bertambah. Brand rejuvenation merupakan upaya untuk memperbaharui suatu 

brand baik dari segi layanan maupun identitas visual yang dimiliki, agar sebuah 

brand yang sudah berdiri lama dapat tetap mempertahankan posisinya di pasar, dan 

tidak kalah bersaing dengan kompetitor baru yang muncul (Chen, 2007). Menurut 

Landa (2014) identitas visual adalah representasi visual dari sebuah brand, yang 

berfungsi untuk mengkomunikasikan nilai-nilai yang dimiliki oleh sebuah brand. 

Identitas visual memudahkan masyarakat untuk mengidentifikasi sebuah brand, 

serta menolong dalam pembangunan relasi antara organisasi dengan audiens, 

sehingga organisasi tersebut dapat menjadi lebih unggul dibanding dengan 

saingannya (hlm. 244-245).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 

melakukan brand rejuvenation Gedung Kesenian Jakarta melalui perancangan 

identitas visual. Dengan dilakukannya brand rejuvenation, positioning gedung akan 

diperkuat. Tidak hanya itu, kehadiran identitas visual baru akan mempermudah 

Brand Rejuvenation Gedung..., Rachel Ariella Kurniawan, FSD UMN, 2018



3 
 

masyarakat untuk mengenali dan mengidentifikasi Gedung Kesenian Jakarta, serta 

memudahkan proses promosi dan pembangunan relasi antara Gedung Kesenian 

Jakarta dengan masyarakat. Sehingga Gedung Kesenian Jakarta dapat tetap diakui 

dan dihormati sebagai gedung pertunjukan yang bergengsi dan bernilai historis 

tinggi di Jakarta dan Indonesia. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka masalah yang dapat 

diangkat adalah: 

1. Bagaimana membangun brand rejuvenation Gedung Kesenian Jakarta 

melalui perancangan identitas visual? 

2. Bagaimana merancang identitas visual Gedung Kesenian Jakarta yang 

meliputi logo, elemen visual, pedoman identitas visual dan media aplikasi 

lainnya? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem identitas visual Gedung Kesenian Jakarta yang meliputi 

logo, elemen visual dan pedoman identitas visual. 

2. Perancangan juga meliputi media aplikasi identitas visual seperti stationery, 

brand collaterals, poster, banner, booklet, brosur, website, social media 

content, signage dan merchandise. 
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3. Sistem identitas visual dirancang sesuai dengan brand values yang dimiliki 

oleh Gedung Kesenian Jakarta. 

4. Target primer untuk perancangan ini adalah pria dan wanita berusia 20-35 

tahun, berada pada kelas sosial A dan B, merupakan penampil kesenian atau 

tergabung pada sebuah kelompok kesenian. Sedangkan target sekunder 

untuk perancangan ini adalah pria dan wanita berusia 20-35 tahun, tertarik 

kepada kesenian dan suka menonton pertunjukan kesenian dan berada pada 

kelas sosial A dan B. 

5. Perancangan ini difokuskan pada wilayah kota Jakarta dan sekitarnya yaitu, 

Tangerang, Bekasi, Bogor, dan Depok. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Perancangan tugas akhir ini bertujuan untuk memperkuat positioning Gedung 

Kesenian Jakarta sebagai tempat pertunjukan dengan nilai historis dan memiliki 

prestise tinggi. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapat belajar cara merancang sistem identitas visual yang 

menyeluruh, dan sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh suatu entitas, 

yaitu Gedung Kesenian Jakarta. 

2. Bagi Gedung Kesenian Jakarta 

Positioning yang diperkuat di benak masyarakat akan membantu Gedung 

Kesenian Jakarta dalam mengikuti perkembangan zaman, bersaing dengan 
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kompetitor, dan tetap mempertahankan prestisenya sebagai tempat 

bertunjukan paling bergengsi di Jakarta. Identitas visual yang dirancang 

akan membantu untuk menciptakan relasi dan mempermudah interaksi 

Gedung Kesenian Jakarta dengan masyarakat. 

3. Bagi Orang Lain 

Masyarakat lebih mengapresiasi Gedung Kesenian Jakarta sebagai warisan 

budaya di Jakarta dan Indonesia, serta memudahkan masyarakat dalam 

mencari informasi mengenai gedung ini. 
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